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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sembilan elemen dalam 

Business Model Canvas pada usaha Kerupuk Kulit Buk Kai dan merekomendasikan 

model bisnis terbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kerupuk Kulit Buk Kai memiliki elemen-elemen 

Business Model Canvas, yaitu segmentasi pelanggan yang berfokus pada pasar 

lokal di Sumatera Barat (80%) dan masyarakat urban (20%), proposisi nilai berupa 

kerenyahan dan cita rasa gurih, saluran distribusi melalui toko fisik dan WhatsApp, 

hubungan pelanggan dengan pemberian hadiah, serta sumber pendapatan dari 

penjualan langsung. Sumber daya utama meliputi fisik, intelektual, manusia, dan 

finansial, dengan aktivitas kunci berupa produksi dan pemasaran. Mitra utama 

melibatkan penyedia bahan baku dan dinas terkait, sementara struktur biaya terdiri 

atas biaya tetap dan variabel. Pengembangan yang disarankan untuk usaha Kerupuk 

Kulit Buk Kai yaitu perlu memperluas distribusi ke pasar modern, menambah varian 

rasa sesuai trend, dan meningkatkan promosi melalui e-commerce, social media 

serta menggunakan jasa influencer. Penambahan admin media sosial, sertifikasi 

BPOM, serta kerjasama dengan UMKM dan penambahan supplier kulit juga 

diperlukan untuk mendukung ketersediaan bahan baku dan pengembangan usaha. 
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